
KERANGKA ACUAN
PERTEMUAN KOORDINASI KEMITRAAN BIDANG DIKLAT KESEHATAN



I. PENDAHULUAN


Dewasa ini permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan SDM Kesehatan adalah ketersediaan dan distribusi tenaga kesehatan yang belum memadai, selain itu kualitas dari tenaga kesehatan juga masih kurang. Hal tersebut mempengaruhi kualitas layanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. Salah satu upaya dalam pemenuhan SDM Kesehatan yang berkualitas adalah melalui pendidikan dan pelatihan (diklat).

Peran diklat SDM kesehatan menjadi sangat penting. Langkah-langkah strategis dalam mengakselerasi pemenuhan SDM kesehatan yang profesional (SDM kesehatan yang ahli, berintegritas, dan kompeten di bidangnya) perlu dilakukan. Dengan tersedianya dan terpenuhinya SDM kesehatan yang profesional diharapkan pelayanan kesehatan yang bermutu dapat terwujud.


Mencermati semakin besarnya beban diklat kesehatan saat ini serta adanya tantangan terhadap kemampuan institusi diklat kesehatan, telah diterbitkan Permenkes n\nomor 382 A tahun 2006 dan Permenkes nomor 971 tahun 2008 tentang Pembentukan BBPK Cilandak, Ciloto dan Makassar yang merupakan upaya untuk memadukan kekuatan pusat bersama melalui sharing power sehingga terbentuk jaringan institusi diklat kesehatan yang mampu merespon kebutuhan pelanggan. Disampng itu saat ini pemanfaatan institusi pendidikan dan pelatihan di propinsi (Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi) masih rendah. Rata-rata Bed Occupation Rate (BOR) sebesar 34,72% dan Seat Occupation Rate (SOR) sebesar 49,51% pada tahun 2008. Selain itu tingkat keterlibatan Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi (Bapelkesda) dalam penyelenggaraan diklat rendah, hanya digunakan sebagai tempat pelatihan bukan sebagai konsultan pelatihan di wilayahnya.

Untuk itu salah satu upayanya adalah melalui pembinaan BBPK dan Bapelkesnas terhadap mitra di wilayah kerjanya dibawah koordinasi Pusdiklat SDM Kesehatan. Agar tujuan pembinaan tersebut dapat dicapai secara optimal maka perlu dilaksanakan Pertemuan Koordinasi Pembinaan Kemitraan


II.    Tujuan

Tujuan  Umum :
Terlaksananya pembinaan terhadap institusi mitra di wilayah kerja masing-masing BBPK dan Bapelkesnas.

Tujuan khusus :

1. Adanya persamaan persepsi dalam menindaklanjuti Permenkes nomor 971 tahun 2009 terhadap diklat aparatur.
2. Adanya kesepakatan mengenai pola penjenjangan diklat teknis
3. Dihasilkannya data dan sasaran diklat untuk tahun 2011
4. Tersusunnya rencana kegiatan diklat di provinsi.
5. Terinformasikannya kesetaraan gender dan perencanaan terpadu bidang diklat.

III. Luaran yang dihasilkan
Luaran yang diharapkan dihasilkan dari rapat koordinasi ini adalah:
1. Adanya persamaan persepsi dalam menindaklanjuti Permenkes nomor 971 tahun 2009 terhadap diklat aparatur.
2. Adanya kesepakatan mengenai pola penjenjangan diklat teknis
3. Dihasilkannya data dan sasaran diklat untuk tahun 2011
4. Tersusunnya rencana kegiatan diklat di provinsi.
5. Sosialisasi informasi mengenai kesetaraan gender dan perencanaan terpadu bidang diklat.
 

IV. Agenda yang akan disampaikan
Informasi yang akan disampaikan oleh Pusdiklat pada pertemuan koordinasi tsb:
1. Implikasi Permenkes no. 971 tahun 2009 terhadap diklat aparatur
2. Mempersiapkan BBPK dan Bapelkes daerah menuju good goverment
3. Pola Penjenjangan Diklat Teknis
4. Peningkatan motivasi diri menghadapi isue-isue diklat yang berkembang
5. Sosialisasi informasi kesetaraan gender
6. Informasi Perencanaan terpadu bidang diklat.


V. Mekanisme pelaksanaan RAPAT KOORDINASI

INPUT				PROSES			OUTPUT
 (
Arahan/Masukan oleh Ka. Badan PPSDM Kes
)
 (
Adanya persamaan persepsi dalam menindaklanjuti Permenkes nomor 971 tahun 2009 terhadap diklat aparatur.
Adanya kesepakatan mengenai pola penjenjangan diklat teknis
Dihasilkannya data dan sasaran diklat untuk tahun 2011
Tersusunnya rencana kegiatan diklat di provinsi.
Sosialisasi informasi
 
mengenai kesetaraan gender dan perencanaan terpadu bidang diklat.
)

 (
2. Masukan-masukan:
Implikasi Permenkes no. 971 tahun 2009 terhadap diklat aparatur
Mempersiapkan BBPK dan Bapelkes daerah menuju good goverment
Pola Penjenjangan Diklat Teknis
Peningkatan motivasi diri menghadapi isue-isue diklat yang berkembang
Sosialisasi informasi kesetaraan gender
Informasi Perencanaan terpadu bidang diklat
)


 (
Presentasi
Diskusi kelompok
Perumusan hasil
)










 (
Simpulan / Penutupan:
Rangkuman / rekomendasi
Penutupan
)






VI. Peserta 
Peserta berjumlah.166 orang berasal dari:
· Pusdiklat SDM Kesehatan
· BBPK (Jakarta, Ciloto, dan Makassar)
· Bapelkesnas (Lemah Abang dan Salaman)
· Bapelkes Provinsi
· Dinas Kesehatan Provinsi
· Badan Diklat Provinsi

VII. Waktu dan Tempat
Pertemuan akan diselenggarakan selama 3 hari pada tanggal 14– 16 Mei 2010, di Kota Batam Kepulauan Riau..

VIII. Pembiayaan
Kegiatan ini dibebankan pada DIPA Pusdiklat SDM Kesehatan, BBPK Jakarta, BBPK Ciloto, BBPK Makassar, Bapelkes Lemah Abang, dan Bapelkes Salaman tahun anggaran 2010.











